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DEFENISI IRIGASI

Menurut UU No. 7 Tahun 2004 pasal 41 ayat 1 tentang Sumber
Daya Air, irigasi adalah usaha penyediaan, pengaturan, dan
pembuangan air untuk menunjang pertanian yang jenisnya
meliputi irigasi permukaan, irigasi rawa, irigasi air bawah tanah,
irigasi pompa, dan irigasi tambak
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Berikut a(ﬁlah beberapa pengertian dan definisi irigasi dari
beberapa sumber buku :

1. Menurut Kartasapoetra (1994), irigasi merupakan kegiatan
penyediaan dan pengaturan air untuk memenuhi kepentingan
pertanian dengan memanfaatkan air yang berasal dari air
permukaan dan tanah.

2. Menurut Suhardjono (1994), irigasi adalah sejumlah air yang
pada umumnya diambil dari sungai atau bendung yang dialirkan
melalui sistem jaringan irigasi untuk menjaga keseimbangan
jumlah air di dalam tanah.




3. Menurut Hansen, dkk (1990), irigasi adalah penggunaan air
pada tanah untuk keperluan penyediaan cairan yang dibutuhkan
untuk pertumbuhan tanam-tanaman.

4. Menurut Wirosoedarmo (1986), irigasi merupakan kegiatan-
kegiatan yang berhubungan dengan usaha untuk mendapatkan
air untuk sawah, ladang, perkebunan, perikanan atau tambak dan
sebagainya, yang intinya untuk keperluan usaha tani.

5. Menurpt Sosrodarsono dan Takeda (1987), irigasi adalah
menyalurkan air yang perlu untuk pertumbuhan tanaman ke
tanah yang diolah dan mendistribusikannya secara sistematis
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Tujuan Irigasi

Menurut Standar Perencanaan Irigasi KP-01 irigasi adalah sistem
pemberian air ketanah-tanah pertanian guna mencukupi kebutuhan
tanaman agar tanaman tersebut tumbuh dengan baik. Adapun tujuan
irigasi adalah sebagai berikut:

1.Membasmi tanaman. Membasahi tanah dengan menggunakan air irigasi
bertujuan memenuhi kekurangan air di daerah pertanian pada saat air hujan
kurang atau tidak ada. Hal ini penting sekali karena kekurangan air yang di
perlukan untuk tumbuh dapat mempengaruhi hasil panen tanaman tersebut.

2. Merabuk. Merabuk adalah pemberian air yang tujuannya selain membasahi
juga memberi zat-zat yang berguna bagi tanaman itu sendiri.

3. Mengatur suhu. Tanaman dapat tumbuh dengan baik pada suhu yang tidak
terlalu tinggi dan tidak terlalu rendah, sesuai dengan jenis tanamannya.
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Lanjut...

4. Membersihkan tanah atau memberantas hama. Maksud irigasi juga
bertujuan untuk membasmi hama-hama yang berada dan bersarang
dalam tanah dan membahayakan bagi tanaman sehingga pada musim
kemarau sebaiknya sawah diberikan air agar sifat garamnya hilang.

5. Kolmatase. Kolmatase adalah pengairan dengan maksud
memperbaiki/meninggikan permukaan tanah.

6. Menalpbah persediaan air tanah. Tujuan bermaksud menambah
persediaan air tanah untuk keperluan sehari-hari. Biasanya dilakukan
dengan cara menahan air di suatu tempat, sehingga memberikan
kesempatan pada air tersebut untuk meresap ke dalam tanah yang
pada akhirnya dimanfaatkan oleh yang memerlukan
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Manfaat Irigasi
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Irigasi sangat dibutuhkan untuk pertanian, perkebunan dan lain-

lainnya. Adapun manfaat irigasi adalah sebagai berikut :

1. Menambahkan air ke dalam tanah untuk menyediakan cairan
yang diperlukan untuk pertumbuhan tanaman.

2. Untuk menyediakan jaminan panen pada saat musim
kemgrau pendek.

3. Untuk mendinginkan tanah dan atmosfer, sehingga

menimbulkan lingkungan yang baik untuk pertumbuhan

tanamam.

Untuk mencuci dan mengurangi garam tanah.

Untuk mengurangi bahaya erosi tanah.

Untuk melunakkan pembajakan dan gumpalan tanah

OO
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Menurut Kriteria Perencanaan Irigasi KP.01 Berdasarkan cara
pengaturan pengukuran aliran air dan lengkapnya fasilitas,
jaringan irigasi dibagi menjadi tiga jenis, yaitu:

a.

Irigasi Sederhana

Jaringahn irigasi sederhana biasanya diusahakan secara mandiri oleh
suatu kelompok petani pemakai air, sehingga kelengkapan maupun
kemampuan dalam mengukur dan mengatur masih sangat terbatas.
Ketersediaan air biasanya melimpah dan mempunyai kemiringan
yang sedang sampai curam, sehingga mudah untuk mengalirkan dan
membagi air. Jaringan irigasi sederhana mudah diorganisasikan
karena menyangkut pemakai air dari latar belakang sosial yang
sama. Namun jaringan ini masih memiliki beberapa kelemahan
antara lain, terjadi pemborosan air karena banyak air yang terbuang,
air yang terbuang tidak selalu mencapai lahan di sebelah bawah yang
lebih subur, dan bangunan penyadap bersifat sementara, sehingga
tidak mampu bertahan lama
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b. Irigasi Semi Teknis

Jaringan irigasi semi teknis memiliki bangunan sadap yang
permanen ataupun semi permanen. Bangunan sadap pada umumnya
sudah dilengkapi dengan bangunan pengambil dan pengukur.
Jaringan saluran sudah terdapat beberapa bangunan permanen,
namun Bfstem pembagiannya belum sepenuhnya mampu mengatur
dan mengukur. Karena belum mampu mengatur dan mengukur
dengan baik, sistem pengorganisasian biasanya lebih rumit. Sistem
pembagian airnya sama dengan jaringan sederhana, bahwa
pengambilan dipakai untuk mengairi daerah yang lebih luas daripada
daerah layanan jaringan sederhana
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c. Irigasi Teknis

Jaringan irigasi teknis mempunyai bangunan sadap yang permanen.
Bangunan sadap serta bangunan bagi mampu mengatur dan
mengukur. Di samping itu terdapat pemisahan antara saluran
pemberi dan pembuang. Pengaturan dan pengukuran dilakukan dari
bangundi penyadap sampai ke petak tersier. Petak tersier
menduduki fungsi sentral dalam jaringan irigasi teknis. Untuk
memudahkan sistem pelayanan irigasi kepada lahan pertanian,
disusun suatu organisasi petak yang terdiri dari petak primer, petak
sekunder, petak tersier, petak kuarter dan petak sawah sebagai
satuan terkecil.
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Tabel. Klasifikasi Jaringan Irigasi
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Klasifikasi Jaringan Irigasi
Jaringan Irigasi PEMBELAJARAN DARING KOLABORATIF
Teknis Semiteknis Sederhana TAHUN 2023

Bangunan Bangunan permanen

. Bangunan sementara
permanen atau semi permanen

Bangunan Utama

Kemampuan
bangunan dalam
mengukur dan
mengatur debit

Baik Sedang

Saluran irigasi dan
pembuang tidak
sepenuhnya terpisah

Saluran irigasi dan
pembuang jadi satu

Saluran irigasi dan

Jaringan saluran pembuang terpisah

Belum dikembangkan

Dikembangkan atau densitas Belum ada jaringan

i terpisah yang
sepenuhnya !)angunan tersier dikembangkan
jarang

Efisiensi secara Tinggi 50% - 60% Sedang 40% — 50% Kurang < 40%
keseluruhan (Ancar-ancar) (Ancar-ancar) (Ancar-ancar)

Petak tersier

Ukuran Tak ada batasan Sampai 2.000 ha Tak lebih dari 500 ha

Jalan Usaha Tani | Ada keseluruh areal | Hanya sebagian areal | Cenderung tidak ada

- Ada instan_si yang Tidak ada
menangani

- Dilaksanakan Belum teratur O&P
teratur

Kondisi O&P

Sumber : KP.01




Gambar 1. Jaringan Irigasi Sederhana
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Gambar 2. Jaringan Semi Teknis
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Gambar 3. Jaringan Teknis

Bangunan bagi dengan alat
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Sumber : KP.01
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Jenis-Jenis Irigasi

Menurut Standar Perencanaan Irigasi KP-01
berdasarkan cara pemberian air terdapat empat jenis
irigasi, yaitu sebagai berikut:

a. Irigadl gravitasi (Gravitational Irrigation)

Irigasi gravitasi adalah irigasi yang memanfaatkan
gaya tarik gravitasi untuk mengalirkan air dari
sumber ke tempat yang membutuhkan, pada
umumnya irigasi ini banyak digunakan di
Indonesia, dan dapat dibagi menjadi: irigasi
genangan liar, irigasi genangan dari saluran, irigasi
alur dan gelombang
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b. Irigasi bawah tanah (Sub Surface Irrigation)

Irigasi bawah tanah adalah irigasi yang menyuplai — erocRAN

PEMBELAJARAN DARING KOLABORATIF

air langsung ke daerah akar tanaman yang TAHUN 2023
membutuhkannya melalui aliran air tanah. Dengan
demikian tanaman yang diberi air lewat permukaan
tetapi dari bawah permukaan dengan mengatur
muka air tanah.

c. Irigagrsiraman (Sprinkler Irrigation)

Irigasi siraman adalah irigasi yang dilakukan dengan cara
meniru air hujan dimana penyiramannya dilakukan
dengan cara pengaliran air lewat pipa dengan tekanan (4
—6 Atm) sehingga dapat membasabhi areal yang cukup
luas. Pemberian air dengan cara ini dapat menghemat
dalam segi pengelolaan tanah karena dengan pengairan
ini tidak diperlukan permukaan tanah yang rata, juga
dengan pengairan ini dapat mengurangi kehilangan air di
saluran karena air dikirim melalui saluran tertutup




d. Irigasi tetesan (Trickler Irrigation)
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dengan irigasi siraman tetapi pipa tersiernya dibuat
melalui jalur pohon dan tekanannya lebih kecil
karena hanya menetes saja. Keuntungan sistem ini
yaitu tidak ada aliran permukaan.
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Carilah Daerah Irigasi ( D.l) Jaringan Irigasi di

Daerah Sekitar kalian.

1. Uraikan dan Jelaskan masuk dalam kategori
klasifikasi Jaringan Irigasi apa ?

2. Jepis irigasi apa ( cara pemberian airnya ) ?

Lengakapi Nama D.I, Luas D.l, Kewengangan dan
foto bangunannya.
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